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Lampiran V Inform Consent 

 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN INFORMAN 

Dengan ini, saya 

Nama            : 

Jabatan          : 

Usia               : 

Jenis Kelamin: 

Menyatakan bahwa saya setuju untuk berpartisipasi sebagai responden pada 

penelitian dengan judul “Pola Komunikasi Pasangan Setelah Konseling 

Pranikah Pada Calon Pengantin ASN Kota Surakarta” saya akan mengikuti 

kegiatan penelitian ini secara sukarela dan tanpa paksaan. Saya bersedia melakukan 

wawancara dan saya berkenan untuk direkam dan dicatat segala informasi yang 

saya berikan kepada peneliti. 

                                                           Surakarta,   

                Peneliti                                                                  Responden 

 

  

      (Jihan Hasna Salsabila)                                             (                               ) 

 



 

 

Lampiran VI Verbatin 

 

Nama                : AH 

Usia                  : 27 th 

Pekerjaan         : Guru  

No Verbatim  Main tema 

1 Iter : Setelah konseling bagaimana 

perasaannya? 

Aspek Keterbukaan  

 Itee : Enak, menambah ilmu setelah menikah Kesediaan berbagi 

informasi, pikiran, 

perasaan secara jujur  

3 Iter : Topik apa yang mas sulit bicarakan 

dengan mbaknya? 

 

 Itee : Bingung mau makan dimana, mau keluar 

kemarin 

 

 Iter : Oh, jadi bingung terkait ide ya keputusan 

gitu 

 

6 Iter : Seberapa sering masnya berbagi cerita ke 

mbaknya begitu? 

 

 Itee : Sering kalau ketemu  

 Iter : Hal apa yang diceritakan?  

9 Itee : Aktivitas sehari-hari di sekolah ngapain 

saja, terus dia di kantor ngapain kaya gitu 

 

 Iter : Mas sama mbaknya sering terbuka?  

 Itee : Sering   

12 Iter : Contohnya terbuka tentang apa mas?  

 Itee : Tentang isi chat di WA, kalau dia ingin 

tahu saya terbuka 

 

 Iter : Ada sesuatu yang sulit dikomunikasikan 

tidak? Kaya privasi gitu 

 

15 Itee : Nggak ada semua terbuka  

 Iter : Tadi kan sudah konseling, ada perubahan 

dari segi komunikasi tidak setelah konseling? 

 

 Itee : Ada perubahan tadi sudah di beri 

informasi tentang pernikahan 

 

18 Iter : Kalau mas sedang stress kerjaan atau ada 

hal yang membuat sedih begitu mbaknya 

berempati tidak? 

Aspek Empati  

Kemampuan 

memahami, perasaan, 

dan perspektif pasangan 

 Itee : Pasti berempeti  

 Iter : Terus cara mbaknya mengekspresikan 

responnya itu bagaimana? 

 

21 Iter : Tanya kenapa, terus me time  



 

 

 Iter : Dalam hal apa empati mbaknya 

meningkat? 

 

 Itee : Kalau sakit pasti dijenguk, seperti 

kemarin dia kecelakaan saya jenguk 

 

 Iter : Bagaimana mas berikan dukungan kepada 

mbaknya? Contohnya? 

 

25 Itee : Saya selalu mendukung kegiatan atau hal 

apapun yang terbaik untuk pasangan saya 

contohnya saya mengantarkan dia ke Jogja 

kalau saya juga senggang untuk kegiatan 

kuliahnya 

Aspek dukungan  

Memberikan rasa aman, 

tanpa menghakimi 

 Itee : Masnya pernah disalahkan dalam 

komunikasi tidak? Dari komunikasi pernah ada 

cek cok atau konflik tidak 

 

27 Itee : Pernah   

 Iter : Dari sesi konseling yang sudah 

berlangsung apa yang mas rasakan? 

 

 Itee : Senang karena mendapat arahan dari 

pihak psikolog 

 

30 Iter : Dalam hal komunikasi antara mas dan 

pasangan apakah berjalan dengan seimbang? 

 

 Itee : Kadang   

 Iter : Menurut mas setara itu bagaimana?  

33 Itee : Kesetaraan bukan dari jabatan atau fisik 

melainkan pengorbanan dan perjuangan effort 

yang ada feedback ya intine mbak 

Aspek kesetaraan 

komunikasi dua arah 

tanpa dominasi 

 Iter : Dalam mengambil peran dan keputusan 

mas dengan masnya bagaimana? 

 

 Itee : Di diskusikan bersama  

36 Iter :Dalam pekerjaan rumah tangga untuk 

pembagiannya bagaimana? 

 

 Itee : Sama saja sih biar tidak membebankan 

istri juga 

 

38 Iter : Seberapa sering mas memberi pujian ke 

pasangan? 

Aspek sikap positif 

 Itee : Ya gak sering mbak Sikap optimis, memberi 

pujian, membangun 

suasana positif 

 Iter : Contoh pujian nya seperti apa mas?  

 Itee : Kamu cantik, ya memberi gombalan kamu 

bidadari ku  

 

42 Iter : Bagaimana konseling pranikah ini 

membangun mas dan mbaknya membangun 

kesetaraan 

 

 Itee : Saling melengkapi dan menghargai 

pendapat 

 



 

 

 Iter : Kebiasaan positif apa yang mas lakukan 

selama 6 tahun pacaran?  

 

45 Itee : Perhatian  

 Iter : Perubahan positif apa yang mas rasakan 

setelah konseling ini? 

 

 Itee : Paham tentang hubungan pernikahan  

48 Iter : Faktor yang membuat komunikasi lebih 

baik menurut mas apa? 

 

 Itee : Saling terbuka   

 Inter : Harapan komunikasi degan pasangan 

kedepannya? 

 

51 Itee : Saling mengerti  

 

     

 Nama: GKS    

 Usia : 29    

 Pekerjaan : Perawat    

NO Verbatim Main tema 

1 Iter : Bisa mengetahui cara-cara menyikapi 

kalau ada masalah terus saya harus mengatur, 

manajemen diri saya ke pasangan semuanya 

mungkin pasangan juga semuanya. 

Aspek keterbukaan  

Kesediaan berbagi 

informasi, pikiran dan 

perasaan secara jujur 

 Apakah mas merasa lebih mudah 

mengungkapkan perasaan atau pikiran kepada 

pasangan? 

 

3 Itee : Kadang susah, kadang mudah Lebih 

sering yang 

 

 Iter : Mudah atau susahnya mas? Susah Yang 

susah itu bagian apanya mas? 

 

 Itee : Susahnya kalau aku malas ngomong 

sama mbak Wisan, yaudah terus mending tak 

diem gitu Makanya kalau dikasih tau sekali 

dua kali, kadang masih nyayel, ya itu 

sementing tak diem gitu 

 

6 Iter : Untuk topik yang sulit dibicarakan itu 

kira-kira apa mas? topik yang sulit 

dibicarakan? ada topik yang privasi atau apa 

gitu? 

 

 Itee : Ya mungkin keluarga ya keluarga 

keluarga dia. 

 

 tau keluarga saya  

iter :Kenapa kok keluarga menjadi topik yang 

sulit dibicarakan? 

 



 

 

9 Itee : Karena kan di privasi ya, privasi 

keluarganya dia, privasi keluarga saya, jadi 

memikirkan kata kata 

 

 Iter Yang agak sulit Seberapa sering masnya 

dan pasangan saling berbagi dalam hal pribadi 

atau emosional? 

 

 Contohnya?  

12 Iter : Dalam hal pribadi itu misalnya masalah-

masalah pribadi atau emosional itu ketika di 

tempat kerja atau gimana? 

 

 Itee : Oh, sering. Tak ketemu ya. Sering-

seringnya ya kan kita yang cerita, kamu tadi di 

tempat kerja ku gini-gini-gini gitu ya. Karena 

saya sama dia juga sering ketemu. 

 

 Iter : Sering ketemu tapi kan kalau perawat itu 

katanya sibuk gitu cara mengatur waktu untuk 

pasangan itu gimana mas? 

 

15 Itee : Ya saya kan kebetulan kerjanya pagi 

terus jadi kan seoreng malam sudah free 

bagaimana. 

 

 Iter : Reaksi pasangan saat masnya membuka 

diri tentang hal-hal pribadi? 

 

 Itee : Ya dia mendahapi, menyingkapi dengan 

baik, kadang memberikan solusi. Kalau saya 

tanya, ini gimana, gini-gini, dia memberikan 

solusi. 

 

18 Iter : Sejauh mana konseling tanika membantu 

mas dan pasangan menjadi lebih terbuka?  

Itee : Ya... 

 

 Iter : Maksudnya, sejauh mana ini tuh ada apa?  

 Ada perubahan? Tidak gitu mas?  

21 Itee : Setelah konseling ini saya bisa 

mengetahui kekurangan dan kelebihannya 

mbak, padahal sebelumnya saya tidak tahu 

 

22 Iter : Iya Pernahkah ada situasi ketika Mas 

menahan informasi diri dari pasangan? 

 

 Itee : Pernah  

24 Iter : Itu kalau boleh tahu dalam situasi atau 

kondisi apa, Mas? 

 

 Itee : Ya mungkin kita laki-laki gitu, Mbak. 

Mungkin kita laki-laki kurang bagus, ya saya 

menahan informasi yang kurang bagus buat 

dia, jadi dia tak tahan dulu. 

 

 Iter : Jadi sebelum dibicarakan itu disaring 

gitu ya, Mas? 

 

27 Itee : Iya, disaring dulu  



 

 

 Iter : Apakah Mas merasa lebih baik setelah 

sesi counseling ini lebih plong gitu? iya 

bagaimana mas merespon saat pasangan 

sedang merasa stres atau sedih? 

 

 Itee : Paling tidak ada jalan-jalan, mbak. Tidak 

hanya mau pergi apa, tidak ada jalan-jalan 

seperti itu 

 

30 Iter : Kalau misalnya mbaknya sedang bad 

mood atau sedang marah gitu, cara 

mengatasinya bagaimana? 

Aspek empati 

kemampuan memahami 

perasaan dan perspektif 

pasangan 

 Itee : Ya, itu tadi. Paling tidak ada jalan-jalan. 

dia pengen apa, dia udah pikir gitu. 

 

 Iter : Cara mbak mengatasi masalah kemasnya 

gimana pak? sedang sedih atau stres gitu? 

 

33 Itee : Ya dia yang menghibur, terus ya ada 

yang nanya, ya apa, pengennya apa, yuk beli, 

yuk kemana, yuk sama dalam hal. 

 

 Inter : Apa empati pasangan meningkat?  

 Itee : Siapa saya?  

36 Itee : Mbaknya dong mbaknya, ke saya berarti 

ya? iya siapa saya? baru capek, terus banyak 

kerjaan terus banyak pikiran juga dia 

nyamperin gitu? iya kalau saya sakit, gitu lah 

itu 

 

 Iter : Tapi kalau ke keluarga mas gitu, 

mbaknya berempati nggak? Sempati  

iter : Contohnya seperti apa 

 

 Itee : Iya kalau sama perempuan-perempuan 

saya, sering ngajak jalan-jalan, gitu saya, 

bantu apa 

 

39 Itee : Orang-Orang gitu.  

 Itee : Ya, saya sama, bersama kita. Tapi ada 

adiknya sih. 

 

 Iter : Bagaimana cara mas memberi dukungan 

kepada pasangan? 

Aspek dukungan 

memberikan rasa aman 

tanpa menghakimi 

42 Itee : Ya, saya support saja dia. Melakukan 

apa, segalanya baik, saya support. 

 

 Setelah menikah ini, kita kira bakal lanjut 

kerja atau tidak? 

 

 Lanjut kerja  

45 Iter :Tapi mas nggak keberatan mengenai hal 

itu? 

 

 Itee : Nggak, nggak suka kerjanya lah mbak 

Tapi. 

 



 

 

 Itee : Kalau mbaknya ingin tidak kerja juga 

nggak... 

 

48 Itee : Iya, mau nggak mau ya saya memang 

harus... Berarti kan, mau nggak mau saya 

harus dua kali lipat kerjanya, ternyata... 

 

 Iter : Pernahkah mas merasa disalahkan dalam 

komunikasi? Ya pernah Itu contohnya 

bagaimana 

 

 Itee : Ya mungkin saya salah memberikan 

informasi atau mungkin saya salah paham itu 

saya gak 

 

51 Iter : Ngaparin itu itu gak ngaparin itu terus 

respon mbaknya gimana mas? marah-marah 

itu? 

 

 Itee : Iya kan iya, dia diam, kadang diam terus 

saya kaya, oh marah-marah juga pernah 

ngaparin gini-gini gitu terus cara untuk 

mengatasi. 

 

 Iter : Hal tersebut bagaimana mas?  

54 Itee : Kalo pas posisi saya kembudian, yaudah 

saya tiba-tiba udah sampe kesini aja. Tapi 

emang gak ngebari, tapi udah sampe gitu. 

 

 Iter : Jenis dukungan yang paling berarti bagi 

mas dari pasangan itu apa? Dukungan yang 

paling 

 

 Itee : Dukungan yang berarti?  

57 Iter : Iya, paling berarti.  

 Iter : Mas itu setara dalam hubungan itu, setara 

itu gimana mas? definisi setara dalam 

hubungan 

Aspek kesetaraan aaspek 

dua arah tanpa dominasi 

 Setara? iya setara mengejaya yuk setara 

apanya yuk maksudnya? 

 

60 Itee : Kayak effortnya harus setara atau 

gimana, pendidikan Atau... 

 

 Kayak pendidikan, aku nggak pernah itu 

tadinya, nggak pernah Belum pernah ketemu 

sama yang di atas atau di bawah tadi Tapi kalo 

effort ya, menurutku emang harus sama-sama 

setara effortnya dulu Kalo bisa ya kalo aku 

gini, kamu juga gini Itu contohnya. 

 

 Seperti yang Mas Dalem dulu kan Ya.  

63 Itee : Mas Dalem Paman nih Aku, aku udah 

berjuang. Usaha aja apa sama kamu, ya kalau 

saya tahu kan juga kayak gitu. Sama-sama 

usaha aja lah untuk mencapai suatu tujuan. 

 



 

 

 Iter : Kalau misalnya, pas sedang main gitu, 

apakah harus bergantian gitu? Misalnya 

masnya pensin, terus mbaknya makan gitu? 

 

 Itee : Enggak, kadang-kadang juga aku semua.  

66 Itee : Kadang-kadang juga mbaknya semua.  

 Kadang-kadang juga kita berdua gitu.  

 Iter : itu enggak menjadi permasalahan dalam 

hubungan, mas? 

 

69 Itee : Enggak  

 Iter : Apakah komunikasi mas dan pasangan 

berjalan dengan seimbang? 

 

 Itee : Iya  

72 Iter : Ada konflik yang belum terselesaikan?  

 Sama pasangan?  

 Iter : ya. Sudah keluar semua ya mas? Siapa 

yang sering memulai pembicaraan atau 

obrolan gitu? Tapi lebih sering masnya atau 

mbaknya? 

 

 Itee : Saya  

75 Iter : Bagaimana pembagian peran dalam 

pengambilan keputusan? Tidak ada yang 

tertekan? 

 

 Itee : Tidak. Kita tanya dia. Dia ingin apa, saya 

ingin apa. Terus kita cari solusi bareng-

bareng. 

 

 Iter : Terus kalau misalnya pengennya tidak 

sama, gimana mas? Lebih suka mengalah ya? 

Apakah mas merasa pendapat dan keinginan 

dihargai oleh pasangan? Seberapa sering mas 

memberi pujian kepada pasangan? 

 

 Itee : Enggak sering.  

78 Iter : Contoh pujiannya seperti apa mas? Aspek sikap positif sikap 

optimis, memberikan 

pujian, membangun 

suasana positif 

 Itee : Contoh pujiannya? Apa ya? Enggak 

pernah. Iya. Dia pernah masak, gitu ya. Terus 

ya, itu benen-benen. Biasanya kan gak ada 

yang lagi-lagi. 

 

81 Iter : Kebiasaan positif apa yang mulai 

terbentuk dalam komunikasi mas selama 

perhubungan ini? Kebiasaan positif, hal 

positif yang dilakukan? 

 

 Itee : Ya, apa ya?  

 Iter : Dulu  



 

 

 Itee : Kan dia itu kayak menutup ya, kalau ada 

maklumat nggak diomongin Terus susah 

untuk mengutarakan lah, sekarang itu jadi kita 

lebih mudah untuk mengutarakan Lebih 

terbuka gitu ya Lebih terbuka lah gitu, gitu aja 

 

84 Iter : Terus bagaimana cara mas merayu 

mbaknya ketika tertutup dalam hal... 

 

 Ya untuk laki-laki muda itu sendiri, mbak.  

 Oh, tetap buka sendiri gitu ya?  

 Itee : Buka sendiri gitu, mbak. Mungkin di 

evaluasi diri sendiri. 

 

87 Iter : Bagaimana mas dan pasangan mengatasi 

konflik agar tetap menjaga komunikasi yang 

positif? Bagaimana mas dan pasangan 

mengatasi konflik agar tetap menjaga 

komunikasi yang positif? Ketika lagi ada 

konflik itu, gimana komunikasinya? Masih 

berjalan? 

 

 Itee : Masih. Kalau saya sih juga orangnya. 

Ketika masih ada konflik, dia ngobrol atau 

tanya, ya masih berjawab. Walaupun 

secukupnya 

 

90 Iter : Jadi nggak langsung emosi secara 

berbelakang gitu ya? Menurut mas, apa faktor 

utama yang membuat komunikasi mas dan 

pasangan menjadi lebih baik? Faktor utama? 

 

 Yois? Dua-dua saya  

 Itee : Gak raya anak kecil lagi. Sekarang kita 

berdaya selebihnya aja gitu. 

 

93 Iter : Apa Tantangan komunikasi, apa ada 

tantangan dalam komunikasi mas? Nggak ada 

Apa harapan mas terkait komunikasi dengan 

pasangan kedepannya? 

 

 Itee : ya semoga bisa terus terbuka dalam 

menyampaikan apa yang ingin disampaikan 

Bukan dipendam-pendam lagi itu tadi. 

 

 Iter : Terus ada hal lain enggak mas? Harapan 

untuk kedepannya? 

 

96 Iter : Dalam hal komunikasi Kan kunci 

hubungan, kunci komunikasi Harapannya?  

 

 Itee : Bisa terus berkomunikasi lebih terbuka 

dalam menyampaikan apa yang ingin 

disampaikan. 

 

 Iter : Apalagi kan kayak perawat gitu kan 

sibuk gitu, gitu tidak mengalami dalam 

 



 

 

komunikasi hubungan ya mas? Nggak sama 

sekali, masih ada waktu disempatkan. 

99 Itee : Untuk pasangan Iya, ya mungkin pas jam 

kerja ya mungkin itu ya mbak, ya nggak 

komunikasi dulu, nggak VR dulu, tapi udah 

selesainya pas ya ya Tapi mbaknya juga 

mengerti? 

 

 Iter : Bagaimana peran konselor dalam 

membantu pasangan membangun pola 

komunikasi yang efektif? Selama sesi 

konseling sekolah. 

 

 Itee : Membangun  

10

2 

Iter : Pola komunikasi yang efektif. jadi kan 

ibunya menyampaikan tentang beberapa hal 

berkaitan tentang pernikahan gitu gitu 

menurut mas, mas bisa menerima atau 

menanggapi? 

 

 Itee : Menerima sih, menerima menerima kan 

ya menjadi masukan buat kita berdua kita 

untuk kedepannya agar bisa memperbaiki diri 

karena nanti untuk kedepannya kan Maka 

banyak masalah-masalah yang akan dihadapi 

lagi. Masalahnya kan abis masalah berdua. 

Masalah berdua yang dihadapi kan ya 

diselesaikan berdua. Jangan sampai, kalau 

bisa ya orang luar ya nggak usah tahu 

 

     

 Nama: DAS    

 Usia :27    

 Pekerjaan : Perawat    

NO Verbatim Main tema 

1 Iter : Mbak merasa lebih mudah mengungkap 

perasaan dan pikiran kepada pasangan setelah 

konseling? 

Aspek keterbukaan 

kesediaan berbagi 

informasi, pikiran dan 

perasaan secara jujur 

 Itee : Iya lebih terbuka   

3 Iter : Contohnya?  

 Itee : Diskusi   

 Iter : Seberapa sering mbak berbagi hal atau 

aktivitas sehari-hari kepada pasanga? 

 

6 Itee : Kadang kadang  

 Iter : Terus respon pasangan bagaimana?  

 Itee : Ya nanggepin   



 

 

9 Iter : Sejauh mana sesi konseling ini membuat 

mbak dan masnya lebih terbuka? 

 

 Itee : Yaa berdampak positif ke depannya yang 

penting saling terbuka percaya satu sama lain 

 

 Iter : Reaksi pasangan ketika mbak tidak 

terbuka bagaimana? 

 

12 Itee : Ya gak papa dia tidak maksa, walaupun 

terbuka pasti ada privasinya ya 

 

 Iter : Dampak dari keterbukaan dalam 

hubungan menurut mbak bagaimana? 

 

 Itee : Ya mengetahui apa saja tentang 

pasangan kita 

 

15 Iter : Apakah mbak lebih merasa memahami 

perasaan pasangan setelah sesi konseling ini? 

 

 Itee : Ya lumayan   

 Iter : Bagaimana respon mbak ketika pasangan 

sedang stress atau sedih? 

 

18 Itee : Ketika pasangan stress kerja atau capek 

kita ngobrol biasa tapi kalau dia capek atau 

marah ya diamkan dulu kalau lagi marah gak 

bisa mikir kan ya jika sudah tenang ya kita 

ajak bicara tanyain Kenapa dan dengarkan 

keluh kesahnya 

Aspek empati 

kemampuan memahami 

perasaan dan perspektif 

pasangan 

 Iter : Dalam hal apa empati pasangan 

meningkat? 

 

 Itee : Selalu ready untuk ada waktu yang 

mengusahakan 

 

21 Iter : setelah sesi konseling ini apa yang mbak 

rasakan jadi bisa memahami?  

 

 Itee : Cobaan mungkin mbak tadi dari rumah 

tangga 

 

 Iter : Apakah mbak merasa pasangan lebih 

mendukung mendukung?  

 

24 Itee : mendukung apapun itu yang itu baik 

buat kamu buat orang lain pasti dia Akan 

support contoh hal simpelnya mendukung 

dalam apa kamu mau ingin 

Misalkan itu baik buat kamu ya dia pasti akan 

support kalau contohnya itu 

 

Aspek dukungan 

memberi rasa aman 

tanpa menghakimi  

 Iter : Pernahkah Mbak merasa disalahkan 

dalam komunikasi?  

 

 Itee : Nggak  

27 Iter : Apakah komunikasi antara mbak sama 

masnya 

berjalan dengan seimbang?  

 



 

 

 Itee : Kadang belum bisa jadinya lama, tapi 

kadang paham kerja ya Sama-sama dokter kita 

sendiri sendiri, nanti bisa ngerti Tapi nanti ya 

ahli 

rajasnya kalau sudah longgar,  

 

 Iter : Bagaimana menciptakan kesetaraan?  

30 Itee : yang penting agamanya setara yang satu 

kalau yang dua, ya, semasa pendidikannya 

setara kalau memang gak bisa, ya itu 

menyasiakan kembali lagi ke pasangan itu 

bisa merumah atau gak kalau sama-sama 

Aspek kesetaraan 

komunikasi dua arah 

tanpa dominasi 

 Iter : apakah mbak merasa pendapat atau 

keinginan 

dihargai oleh pasangan?  

 

 Itee : ya kalau gue ingin pasti dia always 

dihargai sebagai wanita 

 

33 Itee : Sebagai pasangan contoh apa pendapat 

atau keinginan itu seperti apa?ya misalkan kita 

pernah mendapat gini-gini ya misalkan kalau 

misalkan udah gini-gini ya dihargai misalnya 

kayak ya kalau udah tau ini baik ya harusnya 

support kayak gitu-gitu pernahkah mbak 

merasa tidak setara atau kurang 

 

34 Iter : Apa ada perubahan sikap positif yang 

Mbak rasakan setelah mengikuti sasi 

konseling ini?  

Aspek sikap positif sikap 

optimis, memberi pujian 

dan suasana positif 

 Itee : Bisa mengontrol emosi tadi   

36 Iter : terima kasih yang mbak sudah mau 

menjadi inform saya semoga acaranya lancar 

Ucapan terimakasih dan 

penutup 

     

 Nama : IPN    

 Usia : 28    

 Pekerjaan : staff pajak    

1 Iter : Sebelumnya perkenalkan nama saya 

Jihan dari Universitas Syahid Surakarta 

Program psikologi disini saya kan mengambil 

penelitian dengan judul Pola komunikasi 

pasangan setelah konseling pernikahan pada 

ASN Kota Surakarta Sebelumnya apa yang 

mbak rasakan setelah sesi konseling tadi? 

Pembukaan  

 Itee : Ya akan terbuka dengan nanti 

berkeluarga gitu sih studi 

Aspek keterbukaan 

kesediaan berbagi 

informasi, pikiran dan 

perasaan secara terbuka 



 

 

3 Iter : Terus ada hal yang lain yang mbak 

dasarkan setelah counseling, plong atau 

gimana gitu?  

 

 Itee : Ya sedikit pelong, bahkan belum 

menikah jadi masih dek-dekan sih mbak  

 

 Iter : Untuk pernikahan nya tanggal berapa 

mbak?  

 

6 Itee : Besok Minggu tanggal 2  

 Iter : Sebelumnya ada topik yang sulit 

dibicarakan dengan pasangan mbak selama 

berhubungan kurang lebih 3 tahun ini? 

 

 Itee : Udah sih mbak  

9 ada topik yang sulit dibicarakan gitu  Itee : Visi 

misi kita untungnya sama jadi kalau yang 

untuk topik-topik yang lain udah terselesaikan 

sementara udah ada titik geraknya ada 

seberapa sering mbak berbagi hal pribadi hal 

emosional dengan pasangan 

 

 Iter : Hampir setiap hari contohnya hal pribadi 

seperti apa mbak? 

 

 Itee : Mood sih mbak ya mood dalam bekerja 

kan ada mungkin ada permasalahan dari teman 

kantor gitu ya saya menyampaikan antara 

entah itu langsung atau chat gitu sih terus  

iter : tanggapannya masnya itu bagaimana 

mbak?  

 

12 Iter : bagaimana mbak merespon saat pasangan 

sedang stres atau sedih?  

 

 Itee : Kalau stres biasanya pasangan itu kan 

diem nanti ceritanya setelah beberapa hari 

Setelah dia udah Merasa nyaman berbicara 

Beberapa hari itu Jadi lama ya mbak? 

Tergantung situasi Terus Saya responnya itu 

Menenangkannya aja Untuk situasi itu Terus 

dalam hal apa Empati pasangan Berarti empati 

saya Empati pasangan ke mbak 

Aspek empati 

kemampuan memahami 

perasaan dan perspektif 

pasangan  

 Iter : Empati selama 3 tahun ini kan cukup 

lama ya mbak? Iya sih, tapi... ya... kalau 

misalnya lagi sakit atau lagi ada masalah gitu 

empati emasnya gimana? 

 

15 Itee : Ya... mungkin kalau cowok kan biasanya 

nggak terlalu kelihatan ya mbak ya kalau 

empati sih ya mungkin dia kayak 

 

 Antar jemput saya bekerja itu mungkin itu 

yang paling sampai sekarang masih ya mbak? 

Ya terkadang kalau memang dia libur gitu 

 



 

 

menyempatkan untuk antar jemput saya tapi 

biasanya kalau sibuk iya tapi disempatkan ya 

iya gitu yang menyempatkannya itu sih 

 Iter : Bagaimana reaksi pasangan saat mbak 

membuka diri tentang hal-hal pribadi 

responnya? 

 

18 Itee : Kalau responnya sih ya baik sih mbak 

kalau bisa ya komunikasi entah itu pribadi atau 

keluarga itu dibicarakan gitu sih jadi ya ada 

feedback-feedback  

 

 Iter : Sejauh mana konseling rangka membantu 

mbak dan pasangan menjadi lebih terbuka? 

 

 Itee : sebelum ada ini ya emang kita udah 

terbuka untuk visi misi kita untuk menikah 

kalau boleh tau visi misinya apa  

 

21 Iter : Kalau boleh tau visi misinya mbak?   

 Itee : Punya rumah sendiri kan nanti awal 

menikah kan ikut ke mertua jadi di sini sih kita 

punya rumah setelah satu tahun menikah terus 

setelah itu punya anak gitu sih jadi sama tidak 

ada yang keberadaan ya pernah ada situasi 

ketika mbak menahan informasi dari pasangan 

pernah ada apa hal yang dipertukih dari 

pasangan gitu 

 

 Iter : bagaimana cara mbak memberi dukungan 

saat pasangan menghadapi masalah? 

Aspek dukungan 

memberi rasa aman 

tanpa menghakimi 

24 Itee : Mungkin dengan mendengarkan 

kesalahannya sama biasanya apa mbak Tak 

pupuk gitu loh seperti mah ya gitu sih 

 

 Iter : Apakah mbak merasa disalahkan dalam 

komunikasi?  

 

 Itee : Ya pernah, tapi nggak sering sih 

terkadang 

 

27 Iter : Contoh nya apa mbak?   

 Itee : Ya terkadang itu nggak ngabarin kalau 

pulang kerja, berangkat kerja gitu-gitu sih 

Mbak Mungkin ya terkadang itu jadi problem 

ya gitu  

 

 Iter : Terus cara mengatasinya bagaimana 

Mbak?  

 

30 Itee : Ya lama-kelamaan pasangan udah 

mengerti gitu loh 

 

 Iter : Jenis dukungan yang paling berarti bagi 

mbak dari pasangan apa?  

 



 

 

 Itee : Dukungan, yaitu sih sebelum ada rencana 

menikah saya menerjakan sama keluarganya 

dia itu dia memberi dukungan 

 

33 Iter : Dukungannya seperti apa mbak?   

 Itee : Ya kalimat dengan kalimat sih mbak   

 Iter : Apakah komunikasi antara mbak dengan 

pasangan berjalan seimbang?  

Aspek kesetaraan 

komunikasi dua arah 

tanpa mendominasi 

36 Itee : Iyaa   

 Iter : Contoh kalau komunikasinya berjalan 

seimbang itu seperti apa  

 

 Itee : Sering chatan gitu ya ya saling mengerti 

sih Mbak kalau memang dia sibuk kan 

balesnya lama gitu ya mengerti itu sih Mbak 

apalagi kan angka itu kan sibuk banget gitu 

Mbak mengerti nggak? Apa kesal gitu? Ya 

mungkin ada situasi-situasi seperti itu ya tapi 

untuk awal-awal seperti itu tapi lama-

kelamaan ya mengerti 

 

39 Itee : Mengerti sih, memang kan terkadang kan 

shift juga tapi kan sebelumnya itu kan di balai 

kota itu kan shift-shiftan jadi kan ketemunya 

kan jarang dan setelah pindah ke Banyuanyar 

itu kan untungnya kebanyakan shift pagi jadi 

masih ada waktu sore sampai malam, tapi 

kalau mbak ini kerjanya pagi terus ya? Iya 

siapa yang sering 

 

 Iter : Mulai pembicaraan siapa mbak?  

 Itee : Yang mulai ngobrol, membuka obrolan 

kita berdua sih mbak terkadang ya mungkin 

kalau dia nggak mood ya saya kalau saya lagi 

nggak ada cerita ya dia gitu sih sama ya 

 

42 Iter : Apakah mbak merasa pendapat atau 

keinginan mbak dihargai pasangan? 

 

 Iyaa dihargai   

 Itee: Dalam hal apa?   

45 Itee : tu simpelnya itu kan gajinya dia beli apa 

beli apa gitu minta pendapat saya gitu yaitu dia 

mendengarkannya itu sih 

 

 Bagaimana pembagian peran dalam 

mengambil keputusan bersama? 

 

 Peran ya itu sih kita sama-sama gitu  

48 Iter : Berpendapat ya itu keputusan kita gitu 

jadi gak pernah cekcok gitu ya cekcok lah, tapi 

mungkin pendapat kita 

 



 

 

 Iter : Seberapa sering mbak memberi pujian 

kepada pasangan?  

Aspek sikap positif 

sikap optimis, memberi 

pujian dan membangun 

suasana positif 

 Itee : Ya gak sering, sering banget sih mbak  

51 Iter : Contoh pujian seperti apa mbak?   

 Itee : Simple nya nganteng  

 Iter : Menurut mbak setara dalam hubungan itu 

seperti apa mbak 

 

54 Itee : Effortnya sama-sama sih mbak ya itu 

sama-sama 

 

 effort itu sih menurut mbak effort dalam 

hubungan mbak dengan emasnya itu 

bagaimana 

 

 Ya memahami terus ya waktu quality time-nya 

itu si 

 

57 Iter : terus kebiasaan positif apa yang mulai 

terbentuk dalam komunikasi selama hubungan 

ini mbak?  

 

 Contohnya, kebiasaan positif agar 

komunikasinya membaik, apa yang dilakukan, 

kebiasaan positif. Misalnya, teleponan 

sebelum tidur, atau bagaimana biar... 

 

60 

 

Iter : Atau tidak sebulan sekali atau gimana 

main atau gimana kalau video call jarang sih 

kalau memang pengen video call tapi 

seringnya keluar bareng gitu sih bagaimana 

mbak dan pasangan mengatasi konflik agar 

tetap menjaga komunikasi yang positif 

 

 Iter : Bagaimana mbak dan pasangan 

mengatasi konflik agar tetap menjaga 

komunikasi yang positif?  

 

 Itee : mungkin mendengarkan pendapat 

masing-masing terus nanti terdapat solusi ya 

itu kita jalankan solusinya itu  

 

63 Iter : Selama kurang lebih 3 tahun ini ada 

konflik yang belum terselesaikan belum mbak 

 

 Itee : Gak ada sih mbak, udah terselesaikan 

semua sudah dilestuji menurut mbak 

 

 Iter : Apa faktor utama yang membuat 

komunikasi mbak dan pasangan menjadi lebih 

baik?  

 

66 Itee : Faktor utama ya mengerti itu jadwal 

masing-masing gitu sih 

 



 

 

 Iter : Jadi saling mengerti gitu apalagi kan 

kalau nakes idul fitri gak libur itu perasaan 

mbak bagaimana?  

 

 Itee : Mungkin ya terkadang jengkel tapi ya 

mengerti itu sih tapi kan terkadang nanti bisa 

sore nya ketemu gitu sih Enggak 

 

69 Iter : Apa harapan mbak terkait komunikasi 

dengan pasangan kedepannya 

 

 Itee : Ya mungkin bisa jaga komunikasi itu ya 

walaupun marah tetap ada chat komunikasi 

gitu sih 

 

 Iter : Kalau misalnya marahan gitu cara 

menyelesaikannya gimana mbak? Atau 

langsung meledak meledak atau diem atau?  

 

72 Itee : Enggak langsung meledak sih  

 Pasangan saya diam dulu nanti kalau mungkin 

dia udah nyaman baru bicara langsung poin-

poin dia marahnya terus kalau mbak gimana 

kalau sedang marah gitu 

 

 Ya saya banyak diam  

75 Iter : Yang mbak rasakan setelah counseling 

tadi yang mempengaruhi tentang bola 

komunikasinya bagaimana?  

 

 Itee : Jadi lebih terbuka juga sih mbak kayak 

mengerti pasangan ingin seperti ini, saya 

seperti ini gitu jadi mungkin bisa diterapkan ke 

depannya tentang tadi ya, oh ada kekurangan 

dan kegiatan masing-masing gitu 

 

78 Iter : Untuk wawancara kali ini sudah selesai. 

Terima kasih ya Mbak sudah berkenan 

menjadi informan saya. Semoga acara 

pernikahannya lancar dan menjadi keluarga 

yang seginah maha dawa. Terima kasih ya 

Mbak. 

Penutup dan ucapan 

terimakasih 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   



 

 

 

 Nama : R    

 Usia : 27    

 Pekerjaan : guru     

No  Verbatim Main tema 

1 Iter : Bagaimana perasaan mbak setelah 

counseling tadi?  

 

 Itee : Perasaan saya lebih merasa ada 

kemantapan hati Dari psikolognya tadi juga 

menyampaikan mbaknya itu sifatnya gini, 

mbaknya gini, jadi saya jadi lebi 

 

3 Iter : Topik apa yang sebelumnya sulit 

dibicarakan?  

 

 Itee : Dalam hubungan, topik yang sulit 

dibicarakan bersama pasangan itu apa? 

Mungkin yang mudah, sulit, cuman belum aja 

kali ya Yang terkait dengan finansial, 

keuangan, kaya gitu Kaya gitu kan kadang bisa 

menimbulkan itu mungkin dari kami 

Dibicarakan lagi, didiskusikan lagi,  

Aspek keterbukaan 

kesediaan berbagi 

informasi, pikiran dan 

perasaan secara jujur 

 Iter : Tapi setelah sesi counseling hari ini, bisa 

menyelesaikan konflik itu mbak?  

 

 Itee : Ya, bisa  

6 Iter : Seberapa sering mbaknya dan pasangan 

berbagi dalam hal pribadi atau emosional? 

 

 Itee : Sering sih  

9 Iter : Contoh nya seperti apa mbak?   

 Itee : Contoh kecil nya berbagai cerita kegiatan 

mengajar disekolah  

 

 Iter : Bagaimana respon mbak saat pasangan 

sedang stres atau sedih?  

 

12 Itee : Yang pertama sih, karena saya sudah tau 

kalau dia sedang stres atau sedih Dia 

membutuhkan waktu dan saya memberikan 

waktu untuk dia untuk mengelola emosinya 

Kalau sudah aman, sudah baik, baru saya mulai  

Aspek empati 

kemampuan memahami 

perasaan dan perspektif 

pasangan 

 Dalam hal empati pasangan meningkat?   

 Mungkin pas sakit, mungkin lebih intens lagi 

perhatiannya Atau mungkin saya diberiin 

waktu lama kalau pas sakit Pas dia sakit juga 

kadang saya ajak mbak  

 

15 Iter : Bagaimana reaksi pasangan saat mbak 

membuka diri tentang hal-hal pribadi?  

 

 Itee : Mungkin ya senang   



 

 

 Iter : Sejauh mana konseling kamika 

membantu mbaknya dan pasangan menjadi 

lebih terbuka?  

 

18 Itee : Mungkin karena nasihat-nasihat tadi 

Tips-tips yang diberikan oleh konselernya 

Saya juga berpikir berarti ketika menjalani 

kehidupan rumah tangga itu harus ada 

keterbukaan Supaya risalah-risalah selingkuh 

dan lain sebagainya bisa dihindarilah Apalagi 

kami juga menginginkannya pernikahan itu 

awet sampai nanti 

 

 Iter : Sebelum sesi konseling apakah pasangan 

lebih memberi dukungan gitu mbak?  

 

21 Iter : Iya sih didukung Meskipun nanti sudah 

menikah saya juga tetap didukung kalau mau 

tetap bekerja  

Aspek dukungan 

memberi rasa aman 

tanpa menghakimi 

 Iter : Pernahkah mbak merasa disalahkan 

dalam komunikasi?  

 

 Itee : Pernah sih mbak, tetep pernah Misalnya 

saya kan orangnya gampang ngomong ya, saya 

merasa saya itu benar Padahal saya tahu saya 

itu salah Tetap dia kan menyalahkan saya, 

misalnya kayak diingatin waktu lolos Dia kan 

nanya aja dulu gini-gini Terus kalau dia, saya 

kan merasa benar gitu loh kan masih ada waktu 

Kenapa harus sekarang? 

 

24 Iter : Terus bagaimana cara mengatasi biar 

tidak disalahkan lagi gitu mbak? 

 

 Itee : Kalau saya ya menurut aja apa-apa  

 Iter : Apa jenis dukungan yang paling berarti 

bagi mbak dari pasangan?  

 

27 Itee : Perhatiannya sih   

 Iter : Contoh perhatiannya seperti apa mbak?   

 Itee : Kalau misalnya saya sakit ya dia nariin 

ulang Terus kemudian kalau misalnya ke 

rumah gitu juga dia datang  

 

30 Iter : Apakah komunikasi antara mbak dan 

pasangan berjalan dengan seimbang?  

 

 Itee : Sejauh ini berjalan dengan seimbang 

karena memang kami sudah sama-sama kenal 

Komunikasinya juga nyambung Makanya kan 

ini udah mau nikah jadinya harus terus lanjut 

seperti itu 

Aspek kesetaraan 

komunikasi dua arah 

tanpa dominasi 

 Iter : Siapa yang sering mulai pembicaraan 

dulu mbak?  

 

33 Itee : Kadang-kadang saya, kadang-kadang dia  



 

 

 Iter : Lebih banyak mbaknya atau 

pasangannya?  

 

 Itee :Saya  

36 Iter : Bagaimana pembagian peran dalam 

mengambil keputusan bersama?  

 

 Itee : Tetap sih didiskusikan pendapatmu 

gimana, pendapatmu gimana Dan nanti kita 

cari solusi yang paling baik Kita juga harus 

menerima pendapatmu kayak gini, 

pendapatmu kayak gini Dan nanti kita tidak 

terlalu memaksakan tindak kita gitu  

 

 Iter : Pernahkah mbak merasa tidak setara atau 

kurang dihargai dalam hubungan?  

 

39 Itee : Tak pernah   

 Iter : Apakah ada konflik yang berkaitan 

dengan peran atau tanggung jawab?  

 

 Itee : Tidak ada  

42 Iter : Apakah ada konflik yang berkaitan 

dengan peran atau tanggung jawab?  

 

 Itee : Tak pernah   

45 Iter : Seberapa sering mbaknya memberi 

pujian kepada pasangan? 

 

 Itee : Mungkin, ya sering sih   

 Iter : Contohnya pujiannya seperti apa mbak?   

 Itee : Contohnya mbak misalnya dia dandanya 

rapi gitu, wah rapi banget ini Kayak gitu  

 

 Iter : Kebiasaan positif apa yang mulai 

terbentuk dalam komunikasi, dalam 

hubungan?  

 

48 Itee : Mungkin lebih terbuka sih mbak Jadi 

kayak misalnya kita ngobrol itu kan dulu kan 

masih perkenalan ya Jadi kayak masih banyak 

yang duduk-dudukin Nah ini sekarang kan 

udah nyaman Masalah dia kayak apa, masalah 

saya kayak apa itu udah sama-sama  

Aspek sikap positif 

sikap optimis, memberi 

pujian dan membangun 

suasana positif  

 Iter : Bagaimana mbak dan pasangan 

mengatasi konflik agar tetap menjaga 

komunikasi yang positif?  

 

 Itee : Caranya adalah ya didiskusikan 

Dikomunikasikan masalah apa yang harus kita 

komunikasikan untuk mencari solusi Mbak 

 

51 Iter : Apa faktor utama yang mempengaruhi 

komunikasi mbak dan pasangan menjadi lebih 

baik?  

 

 Itee : Mungkin waktu ya mbak Waktu itu 

menjadi faktor yang utama Kan kita juga sama-

 



 

 

sama kerja, waktu itu penting untuk 

komunikasi Kalau misalnya kita sama-sama 

ada waktu, ya setidaknya menyempatkan 

waktu Misalnya ya mengadari lah kamu sudah 

makan atau belum dan sebagainya Berarti 

kalau udah dirumah kan tetap sebelum tidur 

kan biasanya kayak gitu ya 

 Iter : Apakah ada tantangan komunikasi yang 

masih mbak alami saat ini? 

 

54 Itee : Tidak ada  

 Iter : Apa harapan mbak terkait komunikasi 

dengan pasangan kedepannya? 

 

 Itee : Mungkin lebih sama-sama terbuka lagi 

Mungkin ya kita sudah sama-sama tahu tapi 

kan pasti ada kan Manusia itu pasti 

menyembunyikan sisi dirinya yang orang lain 

tidak bisa tahu Maksudnya itu lebih digali 

lebih dalam lagi Kira-kira ada nggak sih 

sesuatu yang mau sampaikan 

 

57 Iter: Bagaimana peran konselor dalam 

membantu pasangan membangun pola 

komunikasi yang efektif setelah sesi konseling 

tadi?  

 

 Itee : Mungkin ada metode-metodenya ya dan 

strateginya Kira-kira tadi kan juga 

disampaikan konselor, saya sikapnya kayak 

gini jadi dia harus bagaimana kan sudah tahu 

 

59 Iter : Untuk kali ini sudah cukup, terima kasih 

mbak telah bersedia menjadi informan saya 

Semoga pernikahan yang lancar dan menjadi 

keluarga yang sakinah mawadah warohmah 

Penutup dan ucapan 

terimaksih 

     

 Nama : U    

 Usia :28    

 Pekerjaan :Percetakan buku    

No  Verbatim Main tema 

1 Iter : Saya izin untuk merekam ya, mas? Tadi 

masnya kerja di bagian percetakan buku gitu 

ya? Setelah sesi kaunseling peranikah tadi, 

yang mas rasakan itu bagaimana? 

Sebelumnya ada topik yang sulit dibicarakan 

dengan mbak rika nggak? 

Pembukaan  

3 Itee : Setelah kaunseling ini menjadi 

komunikasinya lebih baik atau nggak?  

Aspek keterbukaan 

kesediaan berbagi 

informasi, pikiran dan 

perasaan secara jujur 



 

 

 Itee : Lebih baik sih,  

 Iter : Pernahkah ada situasi ketika anda 

menahan informasi dari pasangan? Menahan 

informasi?  

 

 Itee : Pernah   

6 Iter : itu tentang hal apa mas kalau boleh tahu?   

 Itee : Cuma kesel sih mungkin Lupa nggak 

ngabarin itu atau pergi nggak izin gitu sih 

Nggak ngabarin dulu gitu sih  

 

 Iter : Dampak dari tidak keterbukaan itu 

bagaimana mas? Reaksi mbak Lika kalau mas 

nggak terbuka 

 

 Itee : Mungkin komplain sih  

9 Iter : Bagaimana respon mas ketika pasangan 

sedang sedih atau stres gitu?  

Aspek empati 

kemampuan memahami 

perasaan dan perspektif 

pasangan  

 Iter : Bagaimana respon mas ketika pasangan 

sedang sedih atau stres gitu?  

 

12 Itee :Menghibur   

 Iter : Dalam hal apa empati pasangan 

meningkat?  

 

 Itee : Mungkin lagi jatuh apa Saya sakit sih 

Kalau saya sakit empati pasangan itu lebih  

 

15 Iter : Apakah mas merasa pasangan lebih 

mendukung? 

Aspek dukungan 

memberikan rasa aman 

tanpa menghakimi 

 Itee : Ya Mendukung   

 Iter : Contohnya seperti apa?   

18 Itee : Mungkin saya tanya dulu itu apa 

Masalahnya apa Kemudian Kira-kira Apa yang 

diuturkan gitu Biasanya kalau ada masalah 

Cerita dulu gitu Apa yang Yang dirasakan apa 

Yang Kira-kira saya bisa bantu apa gitu 

 

 Iter : Tadi saat sesi counseling tadi kan Pak 

Zain bertanya Katanya Kalau mereka mau 

lanjut S2 Atau mau jadi Kepala sekolah atau 

Tingkatnya lebih tinggi itu kan masnya Tidak 

memperbolehkan Itu alasannya kenapa mas 

kira-kira 

 

 Itee : Alasannya biar Ya biar Misalnya kalau 

sudah punya anak bisa fokus ke anak gitu Jadi 

Apa itu Biar Anak itu bisa Apa yang mendapat 

Apa sih Keluar dari ibunya Harus Banyak 

waktu untuk anaknya sih 

 



 

 

21 Iter : Alasan tadi masnya memperbolehkan 

mbak Ika Untuk bekerja setelah menikah itu 

kenapa mas?  

 

 Itee : Ya untuk Membantu revolution juga gitu 

Sudah Nabung bareng gitu Tapi misalnya Dia 

Mau berhenti kapan pun Saya juga tidak apa-

apa gitu kalau Dia ingin berhenti bekerja  

 

 Iter : Pernahkah mas merasa disalahkan dalam 

komunikasi?  

 

 Itee : Permah sering juga   

24 Iter : Cara mengatasinya itu bagaimana mas?  

 Itee : Cara mengatasinya mungkin ya Dirayu 

lagi gitu Dibeliin apa gitu sih Biasanya kalau 

dia Minta apa gitu  

 

 Iter : Apakah ada perubahan pola Dukungan 

setelah Mengikuti counseling pernikahan ini 

mas? 

 

27 Itee : Mungkin lebih Lebih bisa terbuka lagi 

nanti Setelah Ada counseling tadi Kita lebih 

Komunikasinya lebih Intensif lagi 

 

 Jenis dukungan yang Paling berarti bagi mas 

Dari pasangan Dukungan yang paling spesial  

 

 Kayaknya mas sehat Mas sehat Mas sehat 

sama Seseorang yang berbeda  

 

30 Iter : Bagaimana pembahagian Peran dalam 

mengambil Keputusan bersama 

 

 Itee : Mengambil keputusan Saya dulu Yang 

menawarkan apa Nanti Kita Ngomong bareng-

bareng Tujuannya gimana  

 

 Iter : Bagaimana counseling pernikahan 

Membantu mas dan pasangan Dalam 

menciptakan kesetaraan  

Aspek kesetaraan 

komunikas dua arah 

tanpa dominasi 

33 Itee : Kalau ada masalah apa-apa Bisa 

diselesaikan dengan Dengan efektif  

 

 Iter : Pernahkah Mas merasa tidak setara atau 

Kurang dihargai oleh mbaknya?  

 

 Itee : Enggak pernah sih Saya selalu dihormati   

36 Iter : Apakah mas pernah mengalami konflik 

Yang berkaitan Dengan peran atau tanggung 

jawab?  

 

 Itee : Untuk saat ini Belum ada sih Karena 

masih Pertama-tama pacaran Tidak ada peran 

yang Terlalu Berat  

 

 Iter : Kalau sedang jalan berdua Apakah semua 

yang menanggung Mas atau Mau saling 

semuanya? Misalnya Bensin atau makan 

 



 

 

Semuanya yang menanggung mas Atau dibagi 

sama mbak Rika? 

39 Itee : Kalau awal-awal Saya semua Tapi 

setelah dia Sudah punya Kerjaan Kita bagi Dia 

makannya  

 

 Iter : Kebiasaan positif apa Yang mulai 

terbentuk dalam komunikasi Antara mas dan 

Pasangan Yang positif? 

Aspek sikap positif 

sikap optimis, memberi 

pujian dan membangun 

suasana positif 

42 Itee : Mungkin Belajar bareng   

 Iter : Bagaimana mas dan pasangan Mengatasi 

konflik Agar tetap menjaga komunikasi Yang 

positif  

 

 Itee : Kalau tadi Saya lebih baik Diam dulu 

Menangkan Emosi Nanti kalau saya Sampai 

Udah hilang Emosi Kadang juga saya Ngawal 

komunikasi  

 

45 Iter : Bagaimana peran konsul Dalam 

membantu Pasangan membangun Pola 

komunikasi yang efektif 

 

 Itee : Saat sesi konsul Peran Konsul Sangat 

membantu Dengan Banyak hal Materi yang 

disampaikan oleh Bapak dan mbak Lebih 

terbuka Dalam komunikasi Kedepannya  

 

47 Iter : Untuk Sesi wawancara Kali ini sudah 

selesai Terima kasih telah bersedia Menjadi 

informan saya Semoga nanti pernikahannya 

Lancar Dan menjadi keluarga yang sakinah 

mawadah warohmah 

Penutup dan ucapan 

terimakasih  

  

Informan Pendukung  

   

 Nama : MZ    

 Usia : 40an    

 Pekerjaan : psikolog    

No  Verbatim Main tema 

1 Iter : Menurut Bapak, melihat calon pengantin, 

saat counseling itu mereka terbuka enggak Pak 

dalam komunikasi antar pasangan? Pada saat 

counseling? Terbuka?  

 

 Itee : Pada saat counseling? Terbuka? Terbuka. 

Artinya memang, ya kan saya kasih prolog 

dulu ya, bahwa komitmennya, persiapannya, 

itu dapat membuka. Karena sebelumnya dalam 

proses Google form juga pun aku melihatnya, 

ketika mengisi Google form, bagaimana 

kelebihan pasangan, kekurangan pasangan, 

Aspek keterbukaan  

Kesediaan berbagi 

informasi,pikiran dan 

perasaan secara juju 



 

 

yang Anda inginkan terhadap pasangan itu 

semuanya juga terbuka. 

3 Iter : Jadi, hampir semuanya itu terbuka semua, 

dan itu bisa dikomunikasi, tidak lanjutnya 

dengan dikomunikasikan pada saat counseling. 

Sudah sebelum atau sudah?  

 

 Itee : Saya sudah. Oh ya, terbuka  

5 Iter : Dan kunci dari sebuah hubungan adalah 

komunikasi dan terbuka 

 

 Iter: Apakah mereka sering terlihat 

membicarakan rencana kedepannya gitu Pak, 

rencana pernikahan? 

 

 Itee : Ya, dan kita konsultasi. Kedua pekerjaan 

telah, kan di satu sisi kan jadi terkait tentang 

membangun komunikasi, saling terbuka, 

terkait karakter masing-masing, terkait tentang 

bagaimana kalau konflik dia itu pinginnya 

seperti apa, dia itu suka kalau dikasih apa, 

sampai seperti itu, dia tidak suka kalau 

digimanain gitu ya. Sampai perencanaan masa 

depan terkait tentang anak besok bagaimana, 

keuangan, manajemen keuangan besok 

bagaimana, bagaimana terkait tentang 

kehidupan seks nanti mereka bagaimana, 

bagaimana nanti kalau mereka kuliah ya, pihak 

istri itu kuliah, pihak istri itu nanti 

mendapatkan karir yang tinggi dan sebagainya, 

dikomunikasikan semuanya. 

 

 Iter : Oke, selanjutnya bagaimana Bapak 

melihat mereka merespon dalam keadaan, apa 

pasangannya itu dalam keadaan sedih atau 

tertekan respon satu sama lain gitu? Itu 

bagaimana respon pasangan saat sedih, jadi 

misalnya si cowok sedang sedih gitu, 

bagaimana respon jawabannya dan sebaliknya 

gitu. Empati mereka terhadap pasangan, 

menurut Bapak bagaimana empati mereka 

Aspek empati 

kemampuan memahami 

perasaan dan perspektif 

pasangan 

9 Itee : Empati mereka terhadap pasangan, 

menurut Bapak bagaimana empati mereka? 

Empatinya bagus, karena pada saat antara 

mereka itu mereka saling berempati ya, artinya 

memang ketika mereka berempati terkait 

dengan kondisi keluarga, berempati terkait 

tentang karakter masing-masing gitu ya, 

contohnya memang suaminya itu keras, 

istrinya itu sensitif dengan suara keras dan 

 



 

 

sebagainya, ya mereka saling berempati untuk 

hal tersebut. Oke, menurut Bapak mereka 

terlihat memahami satu sama lain tanpa harus 

dijelaskan panjang lebar, apakah mereka 

terlihat memahami? Untuk dalam proses 

komunikasi? Iya, dalam empati mereka itu 

apakah terlihat memahami satu sama lain tanpa 

harus dijelaskan panjang lebar? Oh iya, mereka 

saling memahami atas komunikasi yang ada, 

karena memang dia tadi prolog yang 

disampaikan dalam proses counseling itu kan 

memang bagaimana dia harus membangun 

keterbukaan, kesepemahaman, penerimaan 

gitu ya, ya hanya mereka bisa saling terbuka, 

bisa saling berkomunikasi, bisa saling 

berempati dan kedua belah pihak memang mau 

membuka diri, jadi maksudnya kooperatif 

dalam proses berkomunikasi antara mereka 

gitu loh, bisa berjalan dengan baik. 

 Iter : Oke, dalam pandangan Bapak mereka 

apakah saling mendukung dalam pekerjaan, 

keluarga atau keputusan pribadi? Apakah 

mereka itu saling mendukung dalam sisi 

pekerjaan atau keluarga gitu?  

Aspek dukungan 

memberi rasa aman 

tanpa menghakimi 

 Itee : Jadi, mereka saling mendukung dalam 

konteks pekerjaan, keluarga, apalagi memang 

pernah dibuka juga pembicaraan dalam proses 

counseling juga, dan ini ditilai lanjutnya dalam 

proses pasca counseling, jadi ketika dia itu 

sudah menikahkan pada saat counseling kan 

Bapak sampaikan, gimana mas nanti kalau istri 

mau apa, kalau berkarir boleh nggak, nanti 

dampaknya kalau berkarir nanti istrimu gini-

gini-gini loh, jadi kurang, terus bagaimana 

nanti rumah tangga ya, jadi mereka saling 

berempati untuk saling berbagi tugas pada 

tugas domestik, atau berempati terkait tentang 

bagaimana contoh yang harus seorang yang 

dangkar yang harus sampai malam, atau yang 

kesihatan sampai malam, mereka saling 

berempati dan saling membagi tugas masing-

masing. 

 

12 Itee : Menurut Bapak nada bicara dan ekspresi 

mereka saat bersama, apakah mencerminkan 

hubungan yang sehat?  

 



 

 

 Sehat, jadi mereka kan pasangan baru ya, jadi 

dalam konteks pasangan baru itu, mereka itu 

kan sudah dalam kondisi suka sama suka, siap 

berkomitmen untuk menjadi istri atau suami, 

sehingga dalam proses mereka itu saling 

berkomitmen itu oke, bagus.  

 

 Iter : Terus menurut Bapak hubungan yang 

setara itu seperti apa?  

 

15 Itee : Hubungan yang setara, hubungan yang 

setara, ya kalau tadi kita sampaikan ya dalam 

proses sponsoring pernikahan itu memang 

berawal dari sebuah komitmen, yuk kita 

membangun pernikahan, terus yang kedua 

membangun kesepakaman, jadi yang pertama 

komitmen yuk kita nikah, kalau komitmen itu 

kan berarti katan cerci yang mau tidak mau 

duduk di jalan yang kedepan, bahkan hidup 

bareng selama bertahun-tahun, turun bareng 

ngawain isu-isu mereka, ketemu kuih gitu ya, 

terus yang kedua kesepakaman, mereka tau oh 

aku tuh gini, keluarga ku gini, karakter ku gini, 

samanya sebaliknya, jadi ketika sama-sama 

saling memahami mereka tuh bisa sama-sama 

saling menyesuaikan diri, oh yang bojong ku 

gala-gala aku kudu bie, yang bojong ku sensitif 

dibentak sikit nangis aku kudu bie, yang 

bojong ku ketika ngambek itu pengennya diem 

diri, tidak buat diganggu aku harus gimana, 

jadi dari proses komitmen, dari proses 

pemahaman, dari proses saling memahami 

sehingga ada saling menyesuaikan diri, saling 

sama-sama saling merubah diri untuk agar 

kedua belakangnya nyaman sebagai pasangan 

suami istri, terus yang ketiga ya menerima, 

saling menerima, oh bojong ku ngono, aku 

harus gini, dan aku bisa menerima itu apa aja  

Aspek kesetaaan 

komunikasi dua arah 

tanpa dominasi 

 Iter : Menurut bapak, dari beberapa pasangan 

yang telah counseling beranikah, pola 

komunikasi mereka bagus nggak Pak? Antara 

1-10, menurut bapak berapa? Menurut bapak, 

setelah beberapa pengantin yang counseling, 

itu pola komunikasinya terlihat bagus nggak?  

 

 Itee : Dari 1-10, berapa Pak? Pola komunikasi 

yang dilihat setelah? Dari setelah 1-10, ya 

hampir 9-8, karena saya tidak melihat different 

pada proses komunikasi itu, mereka saling 

 



 

 

 

 

membuka diri, dan itu sudah dikondisikan di 

awal, karena ada google form kan, aku tahu, 

dan aku sendiri saya tahu orangnya gini, dan 

aku sendiri ibu jokowi ini, dan aku sendiri ibu 

aku, jadi mereka itu sudah saling terbuka itu 

sudah terkondisikan dari awal, sebelum dia 

beranikah, ngisi counseling, terus ketika mau 

masuk ke peranikah, dan mereka ya tadi, tadi 

sampaikan berada pada angka 8-9, mau buka 

diri.  

18  Iter : Baik ya, untuk pembahasan kali ini 

sudah selesai ya Pak? Alhamdulillah Terima 

kasih telah menjadi informan penduduk saya 

ya Pak 

Penutup  



 

 

Lampiran VII Dokumentasi 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 



 

 

Lampiran VIII Hasil Turnitin 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

Lampiran. 9 Jurnal yang sudah publish 
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